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Abstract 

 

The success of a logistics company is largely determined by the capacity of its 

human resources. This study was designed to examine the contribution of work 

experience and work quality to employee performance levels at PT Tunas 

Kreasi Perkasa Logistik, a sea freight forwarding company operating in North 

Jakarta. This study employed a quantitative approach using a survey method. 

All 50 employees were selected as respondents through a saturated sampling 

technique. Data were gathered via an online Likert-scale questionnaire and 

analyzed using multiple linear regression analysis in SPSS version 27. Partial 

testing results confirmed that work experience has a positive and significant 

effect on employee performance (t-value = 4.411; sig. 0.001 < 0.05), as does 

work quality, which demonstrated a stronger influence (t-value = 8.640; sig. 

0.001 < 0.05). Simultaneously, both variables proved to have a significant 

effect (F-value = 59.776 > F-table = 3.19; sig. 0.001 < 0.05), with a coefficient 

of determination of 71.8%, indicating that the model accounts for the majority 

of variation in employee performance. This study concludes that developing 

work experience alongside improving work quality collectively serves as a key 

strategy for enhancing employee productivity in the logistics sector.  
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Abstrak 

 

Keberhasilan perusahaan logistik sangat ditentukan oleh kapasitas sumber daya manusianya. Penelitian ini 

dirancang untuk menguji kontribusi Pengalaman Kerja (X1) dan Kualitas Kerja (X2) terhadap tingkat 

performa pegawai di PT Tunas Kreasi Perkasa Logistik, perusahaan ekspedisi muatan kapal laut yang 

beroperasi di Jakarta Utara. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Seluruh 

50 pegawai dijadikan responden melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan via kuesioner daring 

berskala Likert dan diolah menggunakan analisis regresi linier berganda pada SPSS versi 27. Hasil pengujian 

secara parsial membuktikan bahwa Pengalaman Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) (t hitung = 4,411; sig. 0,001 < 0,05), begitu pula Kualitas Kerja (X2) yang menunjukkan 

pengaruh lebih kuat (t hitung = 8,640; sig. 0,001 < 0,05). Secara simultan, kedua variabel terbukti 

berpengaruh signifikan (F hitung = 59,776 > F tabel = 3,19; sig. 0,001 < 0,05) dengan koefisien determinasi 

sebesar 71,8%, artinya model ini mampu menjelaskan sebagian besar variasi Kinerja Pegawai (Y). Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa pengembangan Pengalaman Kerja (X1) dan peningkatan Kualitas Kerja (X2) 

secara bersama-sama merupakan strategi kunci dalam mendorong produktivitas pegawai di sektor logistik 

 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Kualitas Kerja, Kinerja Pegawai, Logistik 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh teknologi maupun modal yang 

dimiliki, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang menjalankan seluruh aktivitas 

operasional. Pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa logistik, pegawai memegang peranan 

penting karena seluruh proses pelayanan, mulai dari administrasi, koordinasi pengiriman, hingga 

penyelesaian dokumen, sangat bergantung pada kemampuan dan ketelitian pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya (Wulandar et al., 2026).  

PT tunas Kreasi Perkasa Logistik merupakan perusahaan jasa logistik dan ekspedisi yang 

melayani pengiriman barang domestik melalui jalur laut, darat, dan udara. Didirikan pada tanggal 

18 April 2006 dengan nama PT Tunas Kreasi Perkasa, kemudia melakukan perubahan nama 

menjadi PT Tunas Kreasi Perkasa Logistik sebagai bagian dari upaya meningkatkan identitas 

perusahaan dan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa, keberhasilan operasional sangat dipengaruhi oleh kemampuan pegawai dalam menjalankan 

setiap proses kerja secara cepat, tepat dan akurat. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sumber 

daya manusia yang memiliki pengalaman kerja serta kualitas kerja yang baik agar proses 

operasional dapat berjalan secara efektif.  

Kinerja pegawai menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

operasional perusahaan logistik. Tingginya aktivitas distribusi barang menuntut setiap pegawai 

mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target waktu, menjaga ketelitian dalam proses administrasi, 

serta memberikan pelayanan yang sesuai dengan standar perusahaan. Namun berdasarkan hasil 

observasi selama penelitian, masih ditemukan beberapa pekerjaan yang belum dapat diselesaikan 

sesuai target waktu sehingga memerlukan proses penyelesaian ulang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai masih perlu terus ditingkatkan agar operasional perusahaan 

berjalan lebih efektif.  

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah pengalaman kerja. 

Perbedaan tingkat pengalaman antar pegawai juga menyebabkan kemampuan dalam menyelesaikan 

pekerjaan tidak selalu sama, pegawai yang telah memiliki pengalaman lebih lama cenderung 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat serta lebih mudah mengambil keputusan 

ketika menghadapi kendala operasional. Sebaliknya, pegawai dengan pengalaman kerja yang relatif 

lebih sedikit masih membutuhkan arahan dari atasan maupun rekan kerja sehingga proses 

penyelesaian pekerjaan membutuhkan waktu yang lebih lama. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman kerja menjadi salah satu aspek yang berpotensi memengaruhi efektivitas 

pelaksanaan pekerjaan di perusahaan.   

Selain pengalaman kerja, kualitas kerja pegawai juga menjadi perhatian perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, masih ditemukan beberapa pekerjaan yang 

memerlukan pemeriksaan ulang sebelum di selesaikan, terutama pada proses administrasi dan 

pencatatan dokumen operasional. Di samping itu, tingkat ketelitian pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan belum sepenuhnya konsisten sehingga masih terdapat kesalahan administrasi yang 

memerlukan perbaikan. Meskipun kesalahan tersebut dapat diperbaiki, kondisi tersebut 

menyebabkan waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lama dan mengurangi efisiensi 

operasional perusahaan.   
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Berdasarkan kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya 

di pengaruhi oleh kemampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga oleh 

pengalaman kerja yang dimiliki serta kualitas kerja yang dihasilkan.  Oleh karena itu, kedua variabel 

tersebut dipandang penting untuk dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor transportasi dan pergudangan 

mencatatkan pertumbuhan sebesar 15,93% pada Triwulan I 2023. Pertumbuhan tersebut 

menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap layanan logistik terus meningkat sehingga perusahaan 

logistik dituntut mampu meningkatkan kualitas pelayanan melalui kinerja pegawai yang optimal.  

Sementara itu, Logistic Performance Index (LPI) yang diterbitkan Bank Dunia pada tahun 

2023 menempatkan “Indonesia di peringkat 61 dari 139 negara dengan skor 3,0 dimana salah satu 

komponen yang disorot adalah logistic competence and quality”. (Arvis et al., 2023). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman dan kualitas SDM logistik di Indonesia masih perlu terus di 

tingkatkan.  

Berdasarkan data (Wulandar et al., 2026)  penelitiannya pada PT Tunggal Mitra Plantation, 

ditemukan fenomena realisasi produksi perusahaan selama tahun 2020-2024 belum mampu 

mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Hal ini terlihat dari persentase realisasi produksi yang 

rata rata hanya mencapai sekitar 80% dari target produksi perusahaan, sedangkan pada tahun 2020 

realisasi produk hanya mencapai 79,26%, tahun 2021 sebesar 75,80%, tahun 2022 sebesar 80,27%, 

tahun 2024 sebesar 76,01%, dan tahun 2024 sebesar 89,98%.  Kondisi tersebut mengakibatkan 

target target kerja yang telah ditetapkan oleh manajemen belum dapat tercapai secara maksimal. 

Permasalahan ini tentunya dapat berdampak pada menurunnya kualitas sumber daya manusia 

sehingga pada akhirnya turut memengaruhi kinerja pegawai dalam menjalankan pekerjaannya.  

Penelitian lainnya berdasarkan (Fajar & Susanti, 2023), pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Pesisir Selatan, ditemukan fenomena bahwa kinerja pegawai 

BPBD Kabupaten Pesisir Selatan masih belum mencapai target yang telah di tetapkan. Hal tersebut 

terlihat dari rendahnya realisasi beberapa indikator kinerja organisasi, seperti indikator Nagari 

Tangguh Bencana yang hanya mencapai 44% dan pembangunan fasilitas publik daerah terdampak 

bencana yang hanya mencapai 45%.  

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah sejauh mana faktor faktor pengalaman kerja 

dan kualitas kerja memengaruhi kinerja pegawai pada PT Tunas Kreasi Perkasa Logistik. 

Sedangkan gap penelitian muncul karena sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak fokus 

pada sektor manufaktur, sedangkan penelitian yang mengkaji kinerja pegawai di sektor Ekspedisi 

Muatan Kapal Laut (EMKL) masih sangat terbatas.  

Alasan penulis memilih penelitian ini karena dalam industri logistik, kualitas dan kecepatan 

pelayanan sangat bergantung pada kinerja pegawai yang terlibat langsung dalam proses operasional. 

Selain itu, belum banyak peneliti yang secara spesifik meneliti faktor faktor yang memengaruhi 

kinerja pegawai pada perusahaan logistik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi nyata bagi pengembangan ilmu Manajemen SDM sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis bagi manajemen PT Tunas Kreasi Perkasa Logistik. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

seseorang selama menjalankan pekerjannya, yang dapat dilihat dari masa kerja. Semakin lama 

pengalaman yang dimiliki, semakin baik pula kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

meningkatkan kinerjanya (Tauwi, 2024).  

Menurut Marwansyah (2016) dalam (Pandhita et al., 2022) mendefinisikan pengalaman 

kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk 

mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya. Pendapat menurut (Jayanti & Dewi, 2021) 

pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam 

tingkat pengetahua serta keterampilan yang dimiliki. 

Kualitas Kerja 

Menurut teori (Nindyawati, 2022) kualitas kerja merupakan hasil pekerjaan yang dapat 

dinilai berdasarkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan perusahaan. Kualitas kerja yang 

baik dapat mendukung peningkatan kinerja sumber daya manusia dan pencapaian tujuan 

perusahaan.  

Menurut (Nasution, 2020) mendefinisikan kualitas kerja adalah ukuran seberapa baik 

seorang pegawai dalam mengerjakan apa yang seharusnya ia kerjakan. Kualitas kerja merupaka 

suatu hasil yang dapet diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh 

sumber daya manusi atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan 

dengan baik dan berdaya guna. (Prianka, 2023). 

Kinerja Pegawai 

Menurut (Hidayat et al., 2024) kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai yang dapat 

dilihat dari kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai 

tujuan perusahaan.  

Menurut Muzri et al., (2024) kinerja merupakan terjemahan dari performace yang berarti 

hasil kerja dari seorang pekerja, suatu proses manajemen atau organisasi keseluruhan, dimana hasil 

kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktiknya secara konkrit dan dapat diukur dengan standar 

yang telah ditentukan. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantatif yang diawali dengan identifikasi 

dan perumusan masalah , dilanjutkan dengan penyusunan landasan teori serta pengembangan 

hipotesis, kemudia pengumpulan data melalui penentuan populasi, sampel dan penyebaran 

kuesioner yang selanjutkan di analisis menggunakan statistik deksriptif, uji kualitas data dan asumsi 

klasik, serta pengujian hipotesis melalui analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien 

determinasi (R2), sehingga diperoleh pembahasan hasil penelitian yang menjadi dasar dalam 

penyusunan kesimpulan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. 

 Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja (X1) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

X1.1 0,731 0,278 Valid 

X1.2 0,715 0,278 Valid 

X1.3 0,835 0,278 Valid 

X1.4 0,737 0,278 Valid 

X1.5 0,831 0,278 Valid 

X1.6 0,640 0,278 Valid 

X1.7 0,698 0,278 Valid 

X1.8 0,597 0,278 Valid 

X1.9 0,788 0,278 Valid 

X1.10 0,704 0,278 Valid 

Sumber: SPSS versi 27. 

Hasil uji validias pada tabel 1 menunjukan bahwa seluruh item pernyataan variabel 

Pengalaman Kerja (X1) memiliki nilai r hitung yang berkisar antara 0,597 sampai 0,0835 dimana 

seluruh nilai tersebut lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,278. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan yang ada pada variabel Pengalaman Kerja (X1) sebanyak 10 

item, dapat dianggap valid, karena nilai R hitung > Rtabel yang ditetapkan 

Tabel 2. 

  Hasil Uji Validitas Kualitas Kerja (X2) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

X2.1 0,631 0,278 Valid 

X2.2 0,543 0,278 Valid 

X2.3 0,646 0,278 Valid 

X2.4 0,713 0,278 Valid 

X2.5 0,736 0,278 Valid 

X2.6 0,672 0,278 Valid 

X2.7 0,644 0,278 Valid 

X2.8 0,656 0,278 Valid 

X2.9 0,645 0,278 Valid 

X2.10 0,744 0,278 Valid 

Sumber: SPSS versi 27. 

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk seluruh item penyataan variabel 

Kualitas Kerja (X2) berkisar antara 0,543 sampai 0,744 yang dimana seluruhnya lebih besar dari r 

tabel sebesar 0,278. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang ada pada variabel 

Kualitas Kerja (X2) sebanyak 10 item, dapat dianggap valid, karena nilai R hitung > R tabel yang 

ditetapkan 
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Tabel 3. 

 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Y1 0,657 0,278 Valid 

Y2 0,656 0,278 Valid 

Y3 0,674 0,278 Valid 

Y4 0,720 0,278 Valid 

Y5 0,706 0,278 Valid 

Y6 0,650 0,278 Valid 

Y7 0,612 0,278 Valid 

Y8 0,759 0,278 Valid 

Y9 0,640 0,278 Valid 

Y10 0,590 0,278 Valid 

Sumber: SPSS versi 27. 

Berdasarkan tabel 3 diatas, nilai r hitung untuk seluruh item pernyataan variabel Kinerja 

Pegawai (Y) berkisar antara 0,590 sampai 0,759 dan seluruhnya lebih besar dari r tabel sebesar 

0,278. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang ada pada variabel 

Kinerja Pegawai (Y) sebanyak 10 item, dapat dianggap valid, karena nilai R hitung > R tabel yang 

ditetapkan 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reabilitas, tertera bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Pengalaman Kerja 

(X1) sebesar 0,901 yang lebih besar daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha tersebut melebihi angka 0,60 yang menunjukkan bahwa 

instrument pada variabel Pengalaman Kerja (X1) dapat dianggap reliabel. 

Hasil, terdapat bahwa variabel Kualitas Kerja (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,859 yang lebih besar daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha tersebut melebihi angka 0,60 yang menunjukkan bahwa instrument 

pada variabel Kualitas Kerja (X2) dapat dianggap reliabel. 

Hasil, menunjukkan bahwa variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,860 yang lebih besar daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha tersebut melebihi angka 0,60 yang menunjukkan bahwa 

instrument pada variabel Kinerja Pegawai (Y) dapat dianggap reliabel 
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Uji Normalitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas  

 

            Sumber: SPSS versi 27. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel 4 yang dilakukan dengan metode One-

Sampel Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 dan nilai Monte Carlo 

Sig. sebesar 0,152 dimana nilai ini lebih besar daripada tingkat signifikansi yang digunakan, yaitu 

0,05. Dengan kata lain, residual dalam model regresi terdistribusi normal 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 5. 

       Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser pada tabel 5 diatas, 

menunjukkan signifikansi variabel Pengalaman Kerja (X1) terhadap residual absolut (RES_2) 

adalah 0,769 dan variabel Kualitas Kerja (X2) sebesar ,593 yang menunjukan bahwa tidak terdapat 

gejala heterosdastisitas karena nilainya lebih besar dari batas > 0,05 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. 

Uji Multikolinearitas  

 
Sumber: SPSS versi 27. 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 6, nilai Tolerance untuk kedua 

variabel bebas, yaitu Pengalaman Kerja (X1) dan Kualitas Kerja (X2) masing masing memiliki nilai 

sebesar 0,920 yang dimana lebih besar dari 0,10.  sedangkan nilai VIF masing-masing variabel 

sebesar 1.086 lebih kecil dari 10,00. Maka hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antara variabel Pengalaman Kerja (X1) dan Kualias Kerja (X2) dalam model 

regresi, sehingga kedua variabel tersebut layak digunakan secara bersamaan untuk memprediksi 

variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 7. 

 Hasil Uji T (Parsial)  

 
Sumber: SPSS versi 27. 

Diketahui bahwa pada variabel Pengalaman Kerja (X1) diperoleh nilat t hitung 4,411 dengan 

nilai sig. 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,411 > 2,01174) 

dan nilai siginifikansi lebih besar dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pengalaman Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

(Y). Dengan ini menujukkan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Pengalaman Kerja (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) dapat diterima. 
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Tabel 8. 

Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: SPSS versi 27 

Kemudian variabel Kualitas Kerja (X2) pada tabel 8 diperoleh t hitung sebesar 8.640 dengan 

nilai signifikansi 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Karena nilai t hitung sebesar besar dari t tabel (8,640 

> 2.01174) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

Kualitas Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Nilai t hitung Kualitas Kerja (X2) yang lebih besar dibandingkan t hitung Pengalaman Kerja (X2) 

juga mengindikasikan bahwa secara parsial, Kualitas Kerja (X2) memiliki pengaruh yang lebih kuat 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) dibandingkan Pengalaman Kerja (X1). 

Tabel 9. 

 Hasil Uji F  

 
Sumber: SPSS versi 27. 

Dari tabel 9, menunjukkan nilai f hitung yang diperoleh sebesar 59.776 dengan perhitungan f hitung 

> f tabel (59,776 > 3,19) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan (bersama – sama), variabel Pengalaman Kerja (X1) dan 

Kualitas Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dengan 

demikian, hipotesis penelitian diterima 

Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel I0. 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan X1 dan X2 Terhadap Y  

 
Sumber: SPSS versi 27. 



 
 
 
 
 
 

 

9950 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Berdasarkan hasil I0, pada tabel diatas, nilai R sebesar 0,847 dan R Square sebesar 0,718 

(Adjusted R Square sebesar 0,706). Nilai R Square sebesar 0,718 menujukkan bahwa secara 

simultan variabel Pengalaman Kerja (X1) dan Kualitas Kerja (X2) mampu menjelaskan 71,8% 

variasi yang terjadi pada variabel Kinerja Pegawai (Y) dan sisanya sebesar 28,2% dijelaskan oleh 

variabel atau faktor diluar model penelitian ini. Nilai R sebesar 0,847 juga menujukkan bahwa 

hubungan antara Pengalaman Kerja (X1) dan Kualitas Kerja (X2) secara bersamaan dengan Kinerja 

Pegawai (Y) tergolong cukup kuat 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel I. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
  Sumber: SPSS versi 27. 

1. Nilai konstanta sebesar -2,666 menunjukkan jika Pengalaman Kerja (X1) dan Kualitas Kerja (X2) 

bernilai nol, maka Kinerja Pegawai (Y) diperkirakan bernilai negatif yaitu -2,666 (secara teoritis, 

ini tidak realistis secara praktis, namun menujukkan bahwa variabel X1 dan X2 sangat 

berkontribusi). Pegawai (Y) tanpa adanya dampak dari kedua variabel independent tersebut.  

2. Nilai koefisien regresi Pengalaman Kerja (X1) sebesar 0,300 dapat diinterpretasikan bahwa ada 

hubungan positif antara variabel Pengalaman Kerja (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y). Ini 

menunjukkan bahwa jika Pengalaman Kerja (X1) meningkat satuan, maka Kinerja Pegawai (Y) 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,300. 

3. Nilai koefisien regresi Kualitas Kerja (X2) sebesar 0,710 dapat diinterpretasikan bahwa ada 

hubungan positif antara variabel Kualitas Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y). Nilai koefisien 

ini lebih besar dibandingkan dengan Kualitas Kerja (X2), yang berarti Kualitas Kerja (X2) 

memiliki pengaruh yang lebih sedikit dalam meningkatkan kinerja. Dengan demikian, 

pengalaman kerja yang baik menjadi faktor penting dalam menciptakan kinerja yang lebih 

optimal di PT. Tunas Kreasi Perkasa Logistik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil proses penelitian analisis data dan interpetasi hasil yang telah 

dilaksanakan terhadap 50 pegawai PT Tunas Kreasi Perkasa Logistik selalu responden penelitian, 

diperoleh tiga kesimpulan utama, yaitu: 

1. Pengalaman Kerja (X1) secara parsial terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Pernyataan ini diperkuat oleh nilai t hitung 4,411 yang melampaui 
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t tabel 2,01174 dengan signifikansi 0,001< 0,05 mengartikan bahwa setiap peningkatan pada 

dimensi pengalaman kerja akan turut mendorong peningkatan kinerja 

2. Kualitas Kerja (X2) secara parsial juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan nilai t hitung 8,640 > t tabel 2,01174 dan signifikansi 

0,001< 0,05 menegaskan bahwa variabel ini memiliki pengaruh yang lebih kuat secara parsial 

dibandingkan pengalaman kerja 

3. Pengalaman Kerja (X1) dan Kualitas Kerja (X2) secara simultan bersama sama memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dibuktikan dengan f hitung 

59,776 > f tabel 3,19 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai R Square simultan sebesar 0,718 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 71,8% variasi 

kinerja pegawai, nilai R = 0,847 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara 

Pengalaman Kerja (X1) dan Kualitas Kerja (X2) secara simultan dengan Kinerja Pegawai (Y). 
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